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BABm 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latarm Belakangm Masalah 

Dalamm duniam bisnism yangm semakinm kompleks,m kinerjam perusahaanm menjadim salahm satum 

indikatorm pentingm yangm dapatm menunjukkanm keberhasilanm ataum kegagalanm suatum perusahaanm 

dalamm mencapaim tujuan-tujuannya.m Untukm mencapaim kinerjam yangm optimal,m perusahaanm perlum 

memilikim berbagaim elemenm yangm mendukung,m salahm satunyam adalahm pengawasanm eksternalm 

terhadapm laporanm keuangan.m Auditm eksternal,m yangm dilakukanm olehm auditorm independen,m 

memilikim peranm yangm sangatm pentingm dalamm meningkatkanm transparansim danm akuntabilitasm 

laporanm keuangan.m Pengawasanm yangm dilakukanm olehm auditorm eksternalm dipercayam dapatm 

mengurangim potensim kecuranganm ataum kesalahanm dalamm laporanm keuangan,m yangm padam 

akhirnyam dapatm memengaruhim keputusanm investasim danm persepsim publikm terhadapm perusahaanm 

tersebut.m Olehm karenam itu,m berbagaim faktorm yangm memengaruhim kualitasm auditm perlum mendapatm 

perhatian,m salahm satunyam adalahm Auditm Tenure,m Rotasim Audit,m Feem Audit,m danm keberadaanm 

Komitem Audit. 

Auditm Tenurem merujukm padam lamanyam perusahaanm menggunakanm jasam auditorm yangm 

sama.m Durasim hubunganm yangm panjangm antaram perusahaanm danm auditorm dapatm menciptakanm 

kedekatanm danm pemahamanm yangm lebihm baikm tentangm kondisim perusahaan,m tetapim dim sisim lainm 

dapatm menimbulkanm potensim ketergantunganm ataum konflikm kepentinganm antaram keduanya.m Halm 

inim dapatm memengaruhim objektivitasm auditorm dalamm melaksanakanm tugasnya,m yangm padam 

gilirannyam dapatm berdampakm padam kualitasm auditm yangm diberikan.m  

Dim sisim lain,m Rotasim Audit,m yangm mengharuskanm pergantianm auditorm setelahm periodem 

tertentu,m dianggapm dapatm meningkatkanm independensim auditor.m Pergantianm auditorm diharapkanm 

dapatm mengurangim risikom ketergantunganm ataum konflikm kepentinganm yangm dapatm memengaruhim 

kualitasm audit.m Olehm karenam itu,m pengaruhm rotasim auditorm terhadapm kinerjam perusahaanm menjadim 

isum yangm relevanm dalamm penelitianm ini. 

Feem Auditm ataum biayam auditm yangm dibayarm olehm perusahaanm kepadam auditorm jugam dapatm 

memengaruhim kualitasm audit.m Besarnyam biayam auditm seringm dianggapm sebagaim indikasim kualitasm 

auditm yangm diberikan,m dim manam auditorm yangm dibayarm lebihm tinggim diharapkanm dapatm 

memberikanm perhatianm lebihm terhadapm detailm laporanm keuanganm perusahaan.m Namun,m biayam 

auditm yangm tinggim tidakm selalum menjaminm kualitasm auditm yangm lebihm baik,m danm inim bisam 

tergantungm padam kemampuanm sertam independensim auditorm dalamm melaksanakanm tugasnya.m Halm 

inim menimbulkanm pertanyaanm mengenaim sejauhm manam feem auditm memengaruhim kinerjam 
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perusahaan,m khususnyam dalamm sektorm makananm danm minumanm yangm cenderungm memilikim 

karakteristikm danm tantanganm yangm berbedam dibandingkanm denganm sektorm lainnya. 

Komitem Audit,m yangm merupakanm bagianm darim strukturm pengawasanm internalm 

perusahaan,m jugam memainkanm peranm yangm sangatm pentingm dalamm memastikanm kualitasm laporanm 

keuangan.m Komitem Auditm bertugasm untukm memantaum danm mengevaluasim prosesm audit,m sertam 

memberikanm rekomendasim kepadam manajemenm terkaitm denganm aspekm pengendalianm internalm 

danm integritasm laporanm keuangan.m Keberadaanm Komitem Auditm yangm efektifm dapatm 

meningkatkanm kualitasm pengawasanm terhadapm laporanm keuanganm danm kinerjam perusahaanm 

secaram keseluruhan.m Olehm karenam itu,m pentingm untukm memahamim sejauhm manam peranm Komitem 

Auditm dalamm meningkatkanm kinerjam perusahaan,m terutamam dim sektorm yangm memilikim dinamikam 

yangm cepatm sepertim industrim makananm danm minuman. 

Industrim makananm danm minumanm dim Indonesiam merupakanm salahm satum sektorm yangm 

memilikim peranm pentingm dalamm perekonomianm negara,m denganm kontribusim signifikanm terhadapm 

produkm domestikm brutom (PDB)m danm penyerapanm tenagam kerja.m Selainm itu,m industrim inim jugam 

menghadapim tantanganm yangm beragam,m mulaim darim persainganm yangm ketat,m perubahanm regulasi,m 

hinggam pergeseranm preferensim konsumen.m Dalamm menghadapim tantangan-tantanganm ini,m 

perusahaan-perusahaanm dim sektorm makananm danm minumanm perlum memastikanm bahwam merekam 

memilikim sistemm pengendalianm yangm efektifm danm laporanm keuanganm yangm akurat.m Olehm karenam 

itu,m kualitasm auditm danm faktor-faktorm yangm memengaruhinyam menjadim sangatm relevanm untukm 

diteliti,m gunam mengetahuim apakahm faktor-faktorm sepertim Auditm Tenure,m Rotasim Audit,m Feem 

Audit,m danm Komitem Auditm berperanm dalamm meningkatkanm kinerjam perusahaan. 

Permasalahanm yangm pernahm terjadim padam perusahaanm subm sektorm makananm bersumberm 

darim CNBCm Indonesiam bahwam terdapatm kasusm dim tahunm 2018m yangm menyertakanm KAPm Amirm 

Abadim Jusuf,m Aryanto,m danm Mawarm &m Rekanm yangm tidakm berhasilm dalamm mengauditm laporanm 

keuanganm padam PTm Tigam Pilarm Sejahteram Foodm yangm memberikanm opinim wajarm tanpam 

pengecualianm sedangkanm laporanm keuanganm tersebutm tidakm akurat.m Kegagalanm auditm berawalm 

saatm kantorm akuntanm mitram KAPm Ernstm &m Youngm melakukanm peninjauanm hasilm auditm kantorm 

akuntanm dim Indonesia,m danm ditemukanm bahwam padam persediaan,m piutangm usaha,m penjualanm danm 

asetm tetapm yangm disajikanm dalamm laporanm keuanganm tidakm menunjukkanm keadaanm keuanganm 

yangm sesungguhnya. 

Penelitianm terdahulum olehm Herindram danm Apriyantim denganm judul”m Pengaruhm Feem 

Audit,m Auditm Tenure,m Rotasim Audit,m danm Spesialisasim Auditm terhadapm Kualitasm Auditm (Studim 

Padam Perusahaanm Foodm andm Beveragesm yangm Terdaftarm dim Bursam Efekm Indonesiam Tahunm 2017m 

–m 2021)”m memilikim persamaanm denganm penelitianm inim dimanam sama-samam menggunakanm subm 
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sektorm makananm danm minuman,m namunm terdapatm perbedaanm tahunm penelitianm dimanam 

penelitianm inim menggunakanm tahunm 2017-2021m sedangkanm penelitianm inim menggunakanm tahunm 

2020-2023.m Variabelm yangm digunakanm penelitianm terdahulum terdapatm 2m perbedaanm dimanam 

variabelm bebasm yangm digunakanm adalahm spesialisasim auditm danm variabelm terikatm adalahm kualitasm 

auditm sedangkanm variabelm bebasm yangm digunakanm penelitim adalahm komitem auditm danm variabelm 

terikatm yangm digunakanm penelitim adalahm kinerjam perusahaan. 

Berdasarkanm latarm belakangm masalahm diatas,m makam penelitim akanm melakukanm penelitianm 

denganm judulm “Pengaruhm Auditm Tenure,m Rotasim Audit,m Feem Auditm danm Komitem Auditm 

terhadapm kinerjam perusahaanm padam subm sektorm makananm danm minumanm yangm terdaftarm 

dim BEIm 2020-2023”. 

 

1.2 Tinjauanm Pustaka 

1.2.1 Pengaruhm Auditm Tenurem terhadapm kinerjam perusahaan 

Menurutm Karno,m dkkm (2022:25)m Semakinm lamam tenurem KAPm denganm klien,m makam KAPm 

tersebutm akanm memilikim pengetahuanm danm informasim yangm lebihm luasm terkaitm lingkunganm bisnism 

klien.m Halm tersebutm akanm membuatm auditorm menjadim lebihm telitim dalamm melakukanm auditnyam danm 

akanm meningkatkanm kualitasm auditm yangm dihasilkan. 

Menurutm Ishak,m dkkm (2022:591)m Rotasim auditm dilakukanm untukm membatasim m hubunganm 

yangm panjangm antaram klienm danm auditor.m Hubunganm yangm terlalum lamam dapatm menurunkanm sifatm 

objektifm seorangm auditorm sehinggam auditorm tidakm akanm menutupim manajemenm labam yangm 

dilakukanm klien. 

 

1.2.2 Pengaruhm Rotasim Auditm terhadapm kinerjam perusahaan 

Menurutm Yasminm (2023:14)m Rotasim KAPm wajibm diterapkanm sebagaim upayam agarm auditorm 

danm klienm tidakm terlalum dekat.m Jikam perusahaanm lebihm seringm dalamm melakukanm rotasi,m makam 

dapatm diasumsikanm bahwam klienm tidakm memilikim hubunganm dekatm denganm auditorm sehinggam 

dapatm mencegahm auditorm memilikim masalahm denganm independensim mereka. 

Menurutm Anam,m dkkm (2022:272)m Padam dasarnyam karakteristikm personalm seorangm auditorm 

merupakanm salahm satum penentum terhadapm kualitasm hasilm auditm yangm akanm dilakukanm karenam 

merupakanm suatum faktorm internalm yangm mendorongm seseorangm untukm melakukanm suatum aktivitas 

 

1.2.3 Pengaruhm Feem Auditm terhadapm kinerjam perusahaan 

Menurutm Setyawati,m dkkm (2023:26)m Denganm biayam auditm yangm lebihm banyak,m auditorm 

memilikim banyakm sumberm dayam untukm mengumpulkanm bukti,m memverifikasim buktim danm 
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mengevaluasim buktim untukm meyakinkanm dirim merekam sendirim tentangm integritasm laporanm 

keuanganm klien. 

Menurutm Zuhru,m dkkm (2025:1726)m Auditorm yangm berkualitasm tinggim akanm 

mengenakanfeem auditm yangm lebihm tinggim pula,m karenam auditorm yangm berkualitasm akanm 

mencerminkanm informasi-informasim yangm dimilikim olehm pemilikm perusahaan.m Laporanm 

keuanganm auditedm dapatm memberikanm gambaranm rilm keuanganm perusahaan,m danm informasim 

didalamnyam dapatm meningkatkanm kualitasm pengambilanm keputusanm param penggunam laporanm 

keuangan 

 

1.2.4 Pengaruhm Komitem Auditm terhadapm kinerjam perusahaan 

Menurutm Syadelim danm Sa’adahm (2021:29)m Komitem auditm dapatm meminimumkanm biayam 

agensim secaram siginfikan,m keberadaanm komitem auditm dapatm memonitoringm pihakm manajerm 

perusahaanm sehinggam dapatm meminimumkanm biayam agensim yangm kemudianm dapatm membuatm 

perusahaanm lebihm efesienm sehinggam dapatm meningkatkanm kinerjam perusahaan. 

Menurutm Firdarinim danm Wiwaham (2023:880)m Komitem Auditm bekerjam secaram profesionalm 

danm independenm yangm dibentukm olehm dewanm komisarism denganm tugasm pokokm membantum danm 

memperkuatm fungsim dewanm komisarism (ataum dewanm pengawas)m dalamm menjalankanm fungsim 

pengawasanm (oversight)m atasm prosesm pelaporanm keuangan,m manajemenm risiko,m pelaksanaanm 

auditm danm implementasim darim corporatem governancem dim perusahaan-perusahaan. 

 

1.3 Kerangkam Konseptual 

Kerangkam konseptualm dalamm penelitianm inim digambarkanm yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambarm 1.1m Kerangkam Pikir 

 

1.4 Hipotesism Penelitian 

Berdasarkanm kerangkam pikirm diatas,m makam hipotesism penelitianm inim adalahm : 

Auditm Tenure 

(X1) 

Rotasim Audit 

(X2) 

Feem Audit 

(X3) 

Komitem Audit 

(X4) 

Kinerjam Perusahaan 

(Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 
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H1 : Auditm Tenurem berpengaruhm terhadapm Kinerjam Perusahaan. 

H2 : Rotasim Auditm berpengaruhm terhadapm Kinerjam Perusahaan. 

H3 : Feem Auditm berpengaruhm terhadapm Kinerjam Perusahaan. 

H4 : Komitem Auditm berpengaruhm terhadapm Kinerjam Perusahaan. 

H5 : Auditm Tenure,m Rotasim Audit,m Feem Auditm danm Komitem Auditm berpengaruhm terhadapm 

Kinerjam Perusahaan. 

 


